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Report #24125229
1 BAB I PENDAHULUA N 1.1 Latar Belakang Kerja Profesi Dalam konteks

di industri media saat ini, tidak hanya kecerdasan, tetapi keterampilan

dan kemampuan khusus diperlukan agar dapat mencapai kesuksesan di dalam

dunia kerja. Keterampilan khusus diartikan tugas tertentu atau kemampuan

yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan

tertentu. Hal ini mencakup dari berbagai aspek, mulai dari pengetahuan,

keahlian teknis, hingga keterampilan interpersonal yang diperlukandi tempat

kerja. Keterampilan semacam ini mencakup teori mendasar yang dipelajari

dan keterampilan yang dapat diandalkan lainnya untuk membantu mencapai

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks di dunia kerja, keterampilan

menjadisalah satu hal yang terpenting untuk dimiliki setiap orang jika

ingin berkontribusi dalam tim atau pekerjaan tertentu. Menurut Zahri et

al. (2017) menyatakan bahwa keterampilan merupakan kemampuan untuk

menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cepat dan tepat. Ruang lingkup dari

keterampilan ini sangat beragam termasuk tindakan, berpikir, berbicara,

mengamati, mendengar dan berbagai aktivitas lainnya. Selain itu, kemampuan

komunikasi yang baik juga menjadi salah satu faktor utama dalam industri media. Hal

ini berkaitan dengan bagaimana cara informasi disampaikan agar mudah untuk

dipahami oleh audiens secara luas. Secara bersamaan, keterampilan

interpersonal juga sangat dibutuhkan agar dapat terbangun hubungan kerja

yang baik dan produktif, baik dengan rekan kerja, klien, maupun audiens.
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Ketika memiliki keterampilan komunikasi dan interpersonal yang baik, maka

individu akan cenderung lebih mudah dalam menyampaikan ide dan

gagasannya, menerima umpan balik, dan bekerja sama dalam tim. Tak hanya

itu, kemampuan beradaptasi juga merupakan hal 2 yang paling penting.

Dalam industri media, perubahan bisa terjadi kapan saja, misalnya dalam

bentuk perubahan kebijakan perusahaan, perubahan tren konsumen, atau

perkembangan teknologi baru yang mengubah cara kerja. Apabila seseorang 3

memiliki kemampuan beradaptasi yang baik, maka cenderung akan lebih mampu

tetap produktif dalam profesinya. Berkaitan dengan hal tersebut, dapat

dijelaskan bahwa penting bagi individu untuk dapat mengembangkan

keterampilan yang sesuai dengan bidang pekerjaan,sehingga harapannya selain

dapat meningkatkan produktivitas individu, tetapi jugadapat membuat kontribusi

pada kesuksesan tim dan perusahaan secara keseluruhan. Setidaknya, terdapat

dua penggolongan dari jenis keterampilan. Pertama, hard skill yang mengacu

pada kemampuan yang dipelajari dan diperoleh melalui pembelajaran atau

pendidikan dan bisa didapatkan dengan terus berlatih. Kedua, soft skill . Soft

skill merupakan kemampuan yang cenderung berkaitan dengan keterampilan,

komunikasi dan bersosialisasi (Sandika, 2021). Menurut Sirnawati yang dikutip

dalam Budiningsih (2020), hard skill dapat didefinisikan sebagai

keterampilan secara teknis yang berhubungan langsung dengan bidang tertentu

di dalam dunia kerja. Menurut Illah Sailah, yang dikutip dalam

Suhardjono (2022), soft skill merupakan bagian dari karakter seseorang

yang meliputi kemampuan dalam berinteraksi dan kemampuan dalam mengelola

diri sendiri. Dengan adanya keterampilan ini dapat mendukung produktivitas

tenaga kerja secara optimal. Prodi Ilmu Komunikasi pada Universitas

Pembangunan Jaya memiliki dua minor yaitu Broadcast Journalism dan Public Relations .

Praktikan memilih Broadcast Journalism sebagai minor mata kuliah. Minor

Broadcast Journalism adalah bidang yang berfokus pada studi di berbagai

aspek penyiaran dan jurnalistik, meliputi teknik pengumpulan, pengolahan,

hingga penyampaian berita melalui media elektronik seperti televisi, radio,

serta media digital. Melalui minor ini, praktikan dipersiapkan keterampilan
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dasar dan lanjutan untuk berkarier di bidang jurnalisme dan penyiaran.

Mahasiswa yang mengambil minor ini mempelajari teknik penulisan berita

yang faktual, bagaimana mencari sumber informasi yang terpercaya, dan cara

menyajikan berita yang menarik serta mudah dipahami oleh khalayak luas.

Selain itu, di minor Broadcast Journalism juga diberi pemahaman mendalam

tentang etika jurnalistik, yang menjadi pedoman utama dalam profesi ini.

Etika 4 jurnalistik diperlukan dalam rangka membantu memahami batas-batas

dan tanggung jawab sebagai penyampai informasi, termasuk bagaimana menjaga

independensi dan kejujuran dalam setiap berita yang disampaikan. Aspek

penting lainnya dari etika jurnalistik adalah regulasi penyiaran yang

membantu memahami aturan hukum yang berlaku, sehingga dapat 5 mengarahkan

industri media dengan baik dan profesional. Sementara itu, Public Relations

(PR) menurut Cutlip dalam bukunya Effective Public Relation dijelaskan

bahwa PR adalah sebuah fungsi manajemen untuk membangun dan

mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan

publik, dimana hal ini juga mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi. Berkaitan

dengan situasi tersebut, dalam rangka mempersiapkan mahasiswanya agar siap

bersaing di dunia kerja, Universitas Pembangunan Jaya menyediakan wadah

berupa program Kerja Profesi. Program ini dirancang untuk memberikan

pengalaman langsung di lapangan, sehingga praktikan dapat menerapkan teori

yang dipelajari di kelas ke dalam situasi kerja nyata di industri.

Melalui program Kerja Profesi, praktikan bisa memperdalam keterampilan

teknis, seperti analisis, pemecahan masalah, dan penggunaan teknologi

terbaru yang sesuai dengan bidang pekerjaan masing- masing. Selain itu,

program ini juga menjadi kesempatan bagi praktikan untuk mengasah soft

skill , seperti kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja baru,

keterampilan komunikasi profesional, dan kolaborasi dengan rekan kerja.

Program Kerja Profesi di Universitas Pembangunan Jaya dirancang untuk

memungkinkan praktikan mendapatkan pengalaman dan merasakan secara langsung

dinamika dunia kerja, sekaligus memberikan pemahaman yang lebih mendalam

mengenai tuntutan di lingkungan kerja. Melalui bimbingan mentor di tempat

5

AUTHOR: SLAMET BUDIHARJO 3 OF 41

https://plagiarismcheck.org


REPORT #24125229

kerja, praktikan dapat belajar cara beradaptasi dengan budaya perusahaan,

memahami etika profesional, dan memperkuat keterampilan dalam mengatasi

berbagai tantangan pekerjaan. Kerja Profesi adalah kegiatan yang memberikan

gambaran nyata tentang tantangan yang akan dihadapi di dunia kerja. Kerja

Profesi di Universitas Pembangunan Jaya merupakan salah satu syarat

kelulusan dan berlangsung selama tiga bulan. Selama periode ini, praktikan

diharapkan dapat menerapkan materi yang telah mereka pelajari selama

perkuliahan secara langsung di lapangan. Praktikan diwajibkan untuk bekerja

di industri yang sesuai dengan jurusan mereka, sehingga pengalaman yang

diperoleh menjadi lebih berarti dan sesuai dengan pengetahuan yang didapatkan.

Secara bersamaan, program Kerja Profesi ini bertujuan untuk meningkatkan

hard skill dan soft skill 6 praktikan. Dalam melaksanakan Kerja Profesi ini,

penulis memilih terjun ke dalam bidang penyiaran karena sesuai dengan

minor yang diambil yaitu Broadcast Journalism . Penulis memilih tempat Kerja

Profesi di Radio Republik Indonesia Jakarta yang merupakan jaringan radio

skala nasional di Indonesia yang didirikan pada tanggal 11 September

1945. Penulis memanfaatkan kesempatan pada 7 perusahaan tersebut untuk

menguji dan mengembangkan pengetahuan secara teori yang telah dipelajari

dengan cara menerapkan secara langsung pada kegiatan Kerja Profesi di

Radio Republik Indonesia Jakarta. Penerapan ilmu yang dilakukan sangat

berkaitan dengan mata kuliah Media Audio Visual. Dalam mata kuliah ini,

praktikan mempelajari berbagai aspek produksi media yang menggabungkan

elemen audio dan visual. Fokus utama dari pembelajaran ini adalah

menghasilkan konten yang menarik dan informatif. Materi yang diajarkan

mencakup teknik pengambilan gambar, pengeditan video, dan penggunaan

perangkat lunak khusus. Praktikan diajarkan tentang pentingnya merencanakan

produksi media sebelum melakukan pengambilan gambar. Proses ini mencakup

penulisan skrip dan pembuatan storyboard untuk memastikan alur cerita yang

jelas. Dengan perencanaan yang baik, praktikan dapat menghindari kesalahan

yang dapat memperlambat proses produksi. Selama Kerja Profesi, praktikan

dilatih untuk melakukan pengambilan video yang baik terkait angle lalu

15 22
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pengeditan video juga merupakan bagian penting yang dipelajari dari mata

kuliah ini. Praktikan menggunakan perangkat lunak pengeditan seperti CapCut

untuk menyusun klip video, menambahkan efek, dan menyatukan audio dengan

visual. Selain itu, praktikan juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya

suara dalam produksi media. Suara yang berkualitas dapat meningkatkan

nilai konten. Content Creator adalah seseorang yang membuat konten berupa

teks, gambar, video, suara ataupun kombinasi antara video dan suara atau yanglainnya.

Konten tersebut dibuat untuk media, khususnya media digital seperti

Youtube, Snapchat, Instagram, Wordpress, Blogger dan Website. (Coach : 2020) Secara

spesifik, Praktikan dalam Kerja Profesi ini mendapatkan tanggung jawab

sebagai content creator untuk media sosial Instagram. Berdasarkan temuan

We Are Social (2024) Instagram merupakan media sosial tertinggi kedua

yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Sejaln dengan itu,

RRI memiliki sebuah akun Instagram utama @rri_official yang dimanfaatkan

untuk memberikaninformasi atau pemberitaan yang telah tayang di RRI.

Selain itu, RRI juga memilikiakun Instagram lain 8 sesuai dengan program

yang disiarkan. Praktikan bertanggung jawab sebagai content creator untuk

akun Instagram @rripro1jakarta yang merupakan kanal informasi dan inspirasi

. Dalam proses produksi siaran, praktikan sebagai content creator berperan

melakukan dokumentasi saat siaran berlangsung dan diunggah melalui Instagram

@rripro1jakarta. Sementar itu, pada siaran Suara Medika, Maksi dan 100%

Indonesia praktikan berperan dalam melakukan dokumentasi saat siaran

berlangsung, lalu mendiskusikannya bersama mentor terkait caption dan

diunggah 9 melalui Instagram @rripro1jakarta. Pada Radio Republik Indonesia

Program 1 Jakarta, terdapat 3 program yaitu Jakarta Pagi Ini, Jakarta

Siang Ini, dan Jakarta Sore Ini. Program dimana praktikan berkontribusi adalah

program Jakarta Siang Ini. Dalam program Jakarta Siang Ini terdapat

siaran Suara Medika pada pukul 10.15 - 11.00 yang membahas terkait

kesehatan dengan narasumber dokter yang jabatannya selaras dengan topik

yang akan dibahas. Selanjutnya terdapat siaran Maksi (Makan Siang Bersama

Teman Sejati) pada pukul 12.15 - 13.00, pada siaran Maksi narasumber

14
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yang dihadirkan yaitu seorang pelaku UMKM dengan membahas terkait kegiatan

pada siang hari itu lalu dilanjut dengan membahas UMKM. Siaran terakhir,

100% Indonesia pada pukul 14.00 - 15.00 dengan menghadirkan narasumber

berupa penyanyi atau band yang membahas terkait lagu-lagu yang baru

dirilis dari proses produksi hingga rilis. Tugas Content Creator di

program Jakarta Siang Ini bertanggung jawab atas konten dari program

tersebut sebelum diunggah di akun Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Dalam

pengelolaan konten, praktikan bertugas melakukan dokumentasi saat siaran

berlangsung, pengeditan konten, dan pengunggahan konten tersebut di feeds

atau story Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Misalnya, pada saat siaran

100% Indonesia, praktikan bertanggung jawab dalam melakukan dokumentasi saat

siaran berlangsung, seperti pada hari selasa dalam program 100% Indonesia

Nasional, dimana narasumber pada segmen sirine diberi instruksi untuk

menyanyikan lagu ciptaannya dengan berbagai tantangan. Setelah itu,

praktikan akan mengedit video yang telah diambil untuk diunggah di

Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Selain tugas utama sebagai content creator

di RRI Pro 1 Jakarta, praktikan juga diberikan atas tugas tambahan,

yaitu membuat video animasi dari iklan layanan masyarakat untuk diunggah

di akun Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Praktikan juga diberi tugas

tambahan dalam membantu proses penyusunan berita online dan menjadi pengarah siaran.

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Profesi 1.2 1Maksud Kerja Profesi 10

Maksud dari Kerja Profesi ini pada Radio Republik Indonesia Programa 1

Jakarta sebagai berikut : 1. Mencari pengalaman kerja secara langsung

mengenai pekerjaan yang relevan dengan bidang Ilmu Komunikasi. 2. Menambah

pengetahuan baru pada bidang Content Creator . 1 1 3. Mempelajari berbagai

kegiatan-kegiatan bidang penyiaran dan mendapatkan pengetahuan secara langsung

dalam memproduksi sebuah program siaran. 4. Mempelajari beberapa program siaran

yang disiarkan pada Radio Republik Indonesia Programa 1 Jakarta. 5.

Mengasah kemampuan, wawasan serta keterampilan yang dimiliki oleh praktikan.

6. Memberikan bekal kepada praktikan pengalaman kerja yang relevan dengan

bidang mata kuliah. 7. Perusahaan memberikan pengalaman kepada praktikan

1 15
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untuk membantu mengembangkan pengetahuan dalam dunia penyiaran. 1.2.2Tujuan

Kerja Profesi Tujuan Kerja Profesi pada Radio Republik Indonesia Programa

1 Jakarta sebagai berikut : 1. Mendapatkan pengetahuan secara nyata bagaimana

bekerja di media penyiaran. 2. Mendapatkan pengalaman kerja sebagai Content

Creator pada Radio Republik Indonesia Programa 1 Jakarta 3. Mendapatkan pengalaman

dunia kerja yang menjadi tantangan untuk meningkatkan kualitas diri 4. Mengetahui

bagaimana memproduksi program siaran. 5. Mendapatkan pengalaman kerja bagaimana

membuat berita yang baik sesuai etika jurnalistik. 6. Mendukung kurikulum

yang relevan melalui penerapan secara langsung dengan dunia kerja. 7.

Memberikan wawasan bagaimana lembaga penyiaran publik beroperasi dengan

membekali praktikan melalui keterampilan teknis. 1.3Tempat Kerja Profesi

Tempat : Radio Republik Indonesia Jakarta Alamat : Jalan Medan Merdeka

Barat Nomor 4-5 Jakarta Pusat – 1011 Divisi : Programa 1 Posisi

: Content Creator 12 Tempat pelaksanaan kerja profesi berada di Radio

Republik Indonesia 1 3 Jakarta di Jalan Medan Merdeka Barat Nomor 4-5

Jakarta Pusat. Alasan Radio Republik Indonesia sebagai pilihan kerja

profesi karena berkeinginan untuk mengeksplorasi lebih dalam terkait dunia

penyiaran radio. Ketertarikan pada radio muncul dari keinginan memahami

bagaimana program siaran diproduksi, mulai dari tahap awal hingga akhir.

Dengan mengetahui proses penyiaran dari awal hingga akhir memberikan

pemahaman kepada praktikan mengenai cara kerja di media penyiaran. Selain

itu Radio Republik Indonesia Jakarta juga merupakan radio pertama di Indonesia.

Dengan praktikan melakukan kerja profesi disini akan memberikan

kesempatan bagi praktikan untuk bekerja di lingkungan yang profesional dan

memiliki pengalaman yang berharga dalammedia penyiaran. Radio Republik

Indonesia Jakarta memiliki beragam program siaran sehingga menciptakan

lingkungan yang dinamis dan menawarkan peluang bagi praktikan untuk

terlibat dalam produksi program-program berkualitas. Praktikan memiliki keyakinan

yang kuat bahwa selama menjalankan kerja profesi, praktikan akan

mendapatkan kesempatan yang tidak hanya mengamati tetapi juga terlibat

secara langsung dalam berbagai tahapan proses produksi siaran di Radio

1
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Republik Indonesia Jakarta. Pengalaman ini akan membuka wawasan pengetahuan

praktikan terkait cara kerja di industri penyiaran, termasuk pentingnya

mematuhi aturan dan etika yang berlaku. Profesionalisme dalam penyiaran

tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga menyangkut

tanggung jawab untuk memastikan setiap siaran memberikan dampak yang

positif bagi audiens. Praktikan akan belajar tentang pentingnya menjaga

kualitas siaran dalam segala kondisi sebagai cara untuk membangun

kepercayaan pendengar. Pemahaman tentang penyiaran juga akan diperkuat,

karena siaran yang baik harus penting dan memberikan nilai bagi

pendengar. Praktikan memahami tantangan utama dalam menghasilkan konten

siaran berkualitas. Setiap tahap produksi memerlukan perencanaan yang baik

agar hasilnya menjadi lebih optimal, dan salah satu tantangan terbesar

adalah mempertahankan daya tarik konten. Konten yang menarik harus mampu

memikat perhatian dari awal hingga akhir siaran. Kreativitas memegang

peran penting di sini untuk 14 menciptakan program yang informatif

sekaligus menghibur, karena media radio harus mampu menciptakan suasana

yang menyenangkan hanya dengan suara. Praktikan menyadari bahwa suara

merupakan hal penting yang dapat mempererat hubungan dengan pendengar, di

mana suara yang ramah dan menyenangkan dapat menciptakan perasaan dekat

dan akrab bagi pendengar. 1 5 1.4Jadwal Pelaksanaan Kerja Profesi Tabel 1. 1

Perencanaan Kerja Profesi Pelaksanaan Kerja Profesi (KP) akan dilakukan

selama tiga bulan, dimulai dari tanggal 1 Juli 2024 hingga 30

September 2024 di Radio Republik Indonesia (RRI) Jakarta, yang beralamat

di Jalan Medan Merdeka Barat Nomor 4-5, Jakarta Pusat, 10110. Kegiatan

ini merupakan langkah penting bagi praktikan untuk mengetahui dunia

penyiaran dan memahami cara kerja di bidang siaran radio. Persiapan

dimulai pada bulan Juni, di mana praktikan menyiapkan semua dokumen

pribadi yang diperlukan untuk melamar posisi magang, termasuk curriculum

vitae (CV), portfolio , dan dokumen pendukung lainnya yang penting.

Selanjutnya, praktikan mencari informasi tentang perusahaan yang membuka

lowongan magang dengan memanfaatkan berbagai sumber secara online maupun

1 29
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offline , untuk menemukan peluang yang sesuai dengan minat dan tujuan.

Pada tanggal 9 Juni 2024, praktikan menerima tawaran magang di Radio

Republik Indonesia Jakarta, yang menjadi sebuah kesempatan karena RRI

merupakan salah satu media penyiaran paling bersejarah di Indonesia.

Praktikan segera menghubungi pihak RRI untuk menanyakan berkas yang

diperlukan dalam melamar magang, memastikan semua syarat terpenuhi sebelum

mengirimkan lamaran. Pada tanggal 21 Juni 2024, praktikan mengirimkan

lamaran ke RRI Jakarta dan bertemu dengan kepala bagian untuk

menyerahkan berkas, yang memberikan kesempatan untuk memperkenalkan diri dan

menunjukkan antusias 16 serta komitmen untuk menjalankan kerja profesi di

RRI. Pada tanggal 24 Juni 2024, praktikan kembali ke RRI Jakarta untuk

menjalani proses wawancara dan 1 7 praktikan diajak berkeliling untuk

melihat situasi siaran yang sedang berlangsung, memberikan pengalaman dan

wawasan tentang proses penyiaran. Setelah melewati rangkaian proses untuk

menjalankan kerja profesi, praktikan dinyatakan diterima untuk menjalani

kerja profesi di RRI. Momen ini memberikan motivasi untuk mempersiapkan

diri sebaik mungkin sebelum memulai kegiatan KP di lingkungan penyiaran.

Kesempatan ini tidak hanya dianggap sebagai langkah awal dalam

mengembangkan karier di bidang penyiaran, tetapi juga sebagai sarana untuk

mempelajari banyak hal baru, termasuk bagaimana program siaran diproduksi,

tantangan dalam industri penyiaran, serta pentingnya komunikasi yang baik

antar anggota tim untuk mencapai hasil siaran yang berkualitas. Dengan

pengalaman ini, praktikan berharap dapat mengasah keterampilan dan

pengetahuan yang dibutuhkan untuk berkarir di dunia penyiaran di masa

mendatang, menjadikan pengalaman magang di Radio Republik Indonesia Jakarta

sebagai pengetahuan untuk langkah-langkah selanjutnya dalam perjalanan karier

di industri media. Setelah diterima di Radio Republik Indonesia Jakarta,

praktikan mulai hadir untuk menjalankan kegiatan KP pada tanggal 1 Juli

2024 untuk pengenalan awal mengenai dunia penyiaran dan memahami peran

sebagai content creator yang merupakan langkah penting untuk mempersiapkan

diri dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam industri media. Pada
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tanggal 2 Juli 2024, praktikan mulai mendalami tugasnya sebagai content

creator , belajar tentang teknik pengambilan video dan pengeditan yang

diperlukan untuk menghasilkan konten menarik yang akan diunggah di

Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Selama periode praktik kerja dari tanggal

1 Juli hingga 30 September 2024, praktikan juga berperan sebagai

pengarah siaran dengan tugas utama mengarahkan penyiar selama program

siaran langsung di Radio Republik Indonesia Jakarta, memastikan alur

siaran berjalan dengan lancar dan informasi yang disampaikan jelas. Selain

itu, praktikan melaksanakan berbagai tugas tambahan seperti membantu membuat

berita online. Praktikan menjalani bimbingan pertama pada tanggal 6

Agustus, 18 di mana dalam sesi tersebut, praktikan menerima kritik dan

saran dari dosen pembimbing mengenai penyusunan laporan kerja profesi dan

judul laporan yang akan dibuat. Setelah sesi tersebut, praktikan mulai

menyusun laporan pada tanggal 9 Agustus 2024 dengan fokus pada

pengumpulan data dan informasi yang sesuai untuk 1 9 melengkapi isi

laporan. Kemudian, pada tanggal 3 September 2024, praktikan menjalani

bimbingan kedua yang berfokus pada diskusi mengenai bab 1 laporan serta

penentuan job desk yang akan dibahas dalam laporan sehingga praktikan

bisa lebih memahami aspek-aspek penting dalam setiap bagian laporan.

Setelah bimbingan kedua, praktikan melanjutkan penyusunan laporan untuk bab

1 dan bab 2 berusaha untuk menggabungkan semua masukan yang telah

diberikan oleh dosen pembimbing sebelumnya. Praktikan kemudian melaksanakan

bimbingan ketiga pada tanggal 7 Oktober 2024, dimana dalam sesi ini

praktikan melakukan revisi di hadapan dosen pembimbing terkait judul serta

isi bab 1 dan bab 2 untuk memastikan semua informasi yang disajikan

sesuai seperti yang diharapkan. Setelah menyelesaikan revisi, praktikan

melanjutkan pengerjaan laporan dengan fokus pada bab 3, dimana praktikan

berusaha menggali lebih dalam tentang pekerjaan yang akan dibahas dalam

laporan. Selama seluruh proses ini, praktikan berusaha menerapkan

saran-saran dari dosen pembimbing sebaik mungkin agar laporan kerja

profesi dapat memenuhi standar yang ditetapkan. Praktikan juga menyadari
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pentingnya melakukan revisi secara berkala untuk meningkatkan kualitas

laporan dan dengan bimbingan dosen praktikan dapat belajar cara menyusun

laporan yang baik dan benar yang tidak hanya memenuhi syarat

administrasi tetapi juga memberikan gambaran yang jelas tentang pengalaman

selama menjalankan kerja profesi.Pada tanggal 27 Oktober 2024, praktikan

menjalankan bimbingan terakhir dan dalam sesi bimbingan ini melakukan

pengecekan seluruh laporan bersama dosen pembimbing dan melakukan revisi

terhadap saran yang diberikan oleh dosen pembimbing. Pada tanggal 30

Oktober 2024, praktikan diwajibkan menyerahkan laporan Kerja Profesi (KP)

yang disusun berdasarkan pedoman yang ditetapkan oleh Universitas

Pembangunan Jaya. Laporan tersebut harus memenuhi berbagai persyaratan

administratif, termasuk format penulisan, kelengkapan data, dan ketepatan

informasi yang disampaikan. Penyerahan laporan ini menjadi bagian penting

dari tahap akhir pelaksanaan kerja profesi, sekaligus berfungsi sebagai

20 bukti bahwa kegiatan tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan

ketentuan. Praktikan perlu memperhatikan setiap detail pedoman penulisan,

mulai dari tata letak, ukuran font, hingga penggunaan bahasa yang formal dan sesuai kaidah.

1 8 BAB III PELAKSANAAN KERJA PROFESI 3.1 Bidang Kerja

Pada pelaksanaan kerja profesi, praktikan berfokus pada bidang jurnalistik

yaitu sebagai content creator. Content creator dalam siaran radio memegang

peran dalam pembuatan konten yang akan diunggah di akun Instagram untuk

disajikan terutama kepada para followers atau pengikut akun Instagram RRI

Pro 1 Jakarta. Praktikan melakukan dokumentasi saat siaran berlangsung

hingga tahap editing lalu setelah melalui tahap editing, praktikan

melakukan diskusi dengan mentor terkait hasil video dan caption sebelum

diunggah di akun Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Program-program yang

disiarkan RRI Pro 1 Jakarta yaitu Suara Medika, Maksi (makan siang

bersama teman sejati) dan 100% Indonesia. Dalam program- program tersebut

praktikan berkontribusi dalam pembuatan konten yang akan diunggah di story

ataupun feeds Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Praktikan melakukan dokumentasi

pada saat siaran Suara Medika berlangsung lalu hasil dokumentasi tersebut

5 6 7 16
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diunggah di story Instagram RRI Pro 1 Jakarta terkait tema yang

dibahas dalam siaran tersebut dan juga narasumber seperti dokter yang

kompeten dalam bidang kesehatan yang dibahas dalam siaran tersebut. Hasil

dokumentasi yang diunggah di story Instagram RRI Pro 1 Jakarta bertujuan

memberikan informasi kepada para pendengar dan para followers atau

pengikut Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Selanjutnya pada program siaran

Maksi (makan siang bersama teman sejati) yang sedang berlangsung,

praktikan melakukan dokumentasi lalu diunggah di story Instagram RRI Pro

1 Jakarta beserta tema dan narasumber yang kompeten dalam bidang sesuai

tema yang dibahas. Hasil audio rekaman siaran program Maksi tersebut,

praktikan edit untuk diunggah di feeds Instagram terkait inti dari

pembahasan siaran yang berlangsung pada saat itu. Pada program siaran

100% Indonesia praktikan juga melakukan dokumentasi saat siaran berlangsung

untuk diunggah di story Instagram RRI Pro 1 Jakarta. 19 Narasumber

pada program siaran 100% Indonesia merupakan artis yang baru merilis

lagu atau artis yang sudah lama terjun dalam industri musik untuk

diajak berbincang terkait perjalanan karirnya dari awal. Setiap hari

selasa, terdapat program 100% Indonesia Nasional yang tayang di RRI Net

yaitu saluran televisi yang menyiarkan program radio RRI 1 8 dengan

konsep radio visual. Dalam program 100% Indonesia Nasional ini terdapat

segmen sirine yaitu narasumber diberi instruksi untuk menyanyikan hasil

karya lagu mereka dengan berbagai tantangan. Pada segmen ini praktikan

melakukan dokumentasi lalu setelah itu praktikan melakukan proses edit dan

diskusi dengan mentor terkait hasil edit dan caption sebelum diunggah di

feeds Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Narasumber yang hadir dalam 100%

Indonesia terkadang bernyanyi secara live dan praktikan melakukan

dokumentasi selama live music berlangsung untuk diunggah di feeds

Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Pada pelaksanaan kerja profesi, content

creator melakukan perencanaan terkait konten yang ingin dibuat. Setelah

melakukan perencanaan dan berdikusi dengan karyawan RRI, praktikan mencari

talent yang akan berpartisipasi dalam pembuatan konten lalu setelah
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mendapatkan talent praktikan memulai proses pembuatan konten dan melakukan

tahap selanjutnya yaitu edit dan diskusi terkait caption untuk diunggah

di Instagram. 3.1.1 Content Creator Seiring perkembangan teknologi yang

semakin pesat, persaingan di dunia penyiaran semakin ketat dan terus

mengalami perubahan perilaku penonton. Terutama di dunia siaran radio

banyak faktor yang mempengaruhi industri siaran radio untuk melakukan

perubahan yaitu hadirnya siaran televisi digital. Seiring perkembangan

teknologi, RRI membuat kanal digital yaitu RRI Digital yang dapat

diunduh di smartphone sehingga lebih praktis untuk didengarkan dimana

saja. Tidak seperti zaman dahulu mendengarkan siaran radio hanya

menggunakan radio saja. Para pendengar RRI juga dapat mengakses informasi

di akun Instagram RRI Official atau RRI Pro 1 Jakarta bagi pendengar

yang ingin mendengarkan program siaran bersifat informatif dan hiburan.

Content creator merupakan brand yang menyebarkan data yang ditransformasikan

kedalam suatu foto, video serta tulisan yang dapat disebut sebagai

konten (Sundawa & Trigartanti, 2018). Adapun tugas dari content

creator yaitu mengumpulkan ide, data, serta melakukan riset dan membuat

konsep untuk menghasilkan sebuah konten 21 (Sundawa & Trigartanti, 2018). Menurut

Huotari, dkk (2015:372) Content creator merupakan kegiatan untuk menyebarkan

informasi yang ditransformasikan dalam sebuah gambar, video dan juga

tulisan atau yang disebut sebagai sebuah konten yang kemudian kontent

itu disebarkan melalui platform dan salah satunya yaitu media sosial Instagram. 20

Saat ini, seorang content creator tidak hanya sekedar menampilkan visual

berupa gambar dan audio, konten tetap berupa teks atau tulisan tetapi

diolah kembali menjadi video karena sebagian konten berupa berita,

tutorial, update dan sebagainya. A. Pra Produksi Menurut Morissan

(2015:309), Pra produksi adalah cakupan yang memuat dari seluruh kegiatan

yang dilakukan dengan diawali oleh pembahasan sebuah ide awal saat

melakukan pengambilan gambar. Sedangkan menurut Wibowo (2015:39), tahapan

pra produksi terbagi menjadi 3 bagian yaitu menentukan ide, perencanaan dan persiapan.

A. Riset Sebelum membuat konten, seorang content creator melakukan

3 6 7 11
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riset terlebih dahulu terkait konten yang akan dibuat. Riset yang dilakukan

harus sesuai dengan target audiens. Selain itu, seorang content creator juga

harus meneliti para pesaing agar dapat menyesuaikan konten yang akan

dibuat. Lalu setelah melakukan riset. B. Ide konten Pada fase ini,

content creator perlu memikirkan ide konten sebelum memulai membuat konten

setelah mendapatkan jawaban dari riset sebelumnya. Sehingga dengan adanya

ide konten dapat mempermudah membuat konten karena sudah terstruktur

sebelumnya. C. Perencanaan Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh seorang

content creator yaitu melakukan perencanaan konten. Membuat rencana konsep

konten merupakan tanggung jawab seorang content creator. Tentu saja,

seorang content creator juga perlu melakukan eksekusi terhadap konten yang akan dibuat.

Eksekusi konten tersebut dapat dilakukan oleh individu atau tim. Proses ini

melibatkan pembuatan konten secara langsung. Misalnya seorang content creator

ingin membuat konten short vertical video, sehingga perlu menyiapkan

alat- alat yang diperlukan seperti handphone, mikrofon dan mencari latar

belakang konten tersebut. Perencanaan konten sangat penting agar selalu

terstruktur dan fokus. B. Produksi 21 Menurut Morissan (2015:310),

tahapan produksi merupakan tahapan yang dilakukan pada saat pengambilan

gambar dan pada tahap ini juga pengambilan gambar harus dilakukan secara

tuntas agar berjalan secara efektif. Pada tahap ini praktikan mulai melakukan

proses shooting konten saat 22 siaran berlangsung sesuai dengan riset,

ide konten dan juga perencanaan konten yang sudah dilakukan pada tahap pra produksi.

C. Pasca Produksi Menurut Morrisan (2015:310), tahapan pasca produksi

adalah tahapan kegiatan setelah melakukan pengambilan gambar ataupun video

sehingga materi yang telah dibuat dinyatakan sudah selesai dan siap untuk ditayangkan.

A. Editing Setelah melakukan shooting konten, tahap terakhir yaitu

pengeditan konten. Biasanya, pengeditan konten memakan banyak waktu karena

secara alami menyesuaikan dengan konsep asli video. Melakukan penyusunan

gambar agar lebih terstruktur dan sesuai dengan pesan yang ingin

disampaikan yaitu tantangan dari penyiar untuk narasumber dalam segmen

sirine tersebut. B. Penambahan audio Pada tahap ini, praktikan dapat

4

4

4

2

2
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menyesuaikan musik latar, efek suara, pengeditan audio, pengeditan visual

dan lain-lain. Pada tahap ini, juga perlu sangat berhati-hati dalam

memeriksa berbagai aspek seperti footage dan warna konten. Setelah diedit,

konten yang dihasilkan diunggah sesuai dengan output yang direncanakan

sejak awal. C. Menulis caption Dalam proses produksi siaran, Content

Creator berperan melakukan dokumentasi saat siaran berlangsung dan diunggah

melalui Instagram RRI Pro 1 Jakarta, praktikan pada siaran Suara Medika,

Maksi dan 100% Indonesia berperan melakukan dokumentasi saat siaran

berlangsung lalu mendiskusikan kepada mentor terkait caption dan diunggah

melalui Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Dengan adanya content creator pada

divisi RRI Pro 1 Jakarta, membantu dalam pembuatan konten yang

informatif dan hiburan untuk diunggah di akun Instagram RRI Pro 1

Jakarta yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada para followers

atau pengikut Instagram. 3.2 Pelaksanaan Kerja Seiring perubahan zaman

memasuki era informasi, keberadaan 23 stasiun radio tidak hanya digunakan

sebagai sarana hiburan dan informasi saja, namun radio telah beranjak

dan berubah peran barunya sebagai penggerak sosial media yang diterbitkan

dalam format yang lebih digital dan dapat diakses oleh publik melalui

internet. Hal ini memungkinkan radio menjangkau pendengar di kalangan

berbeda dalam jangkauan yang jauh lebih luas dibandingkan sebelum digitalisasi. 24

Sebelum digitalisasi, radio cenderung memiliki jangkauan terbatas dan hanya

dapat menjangkau khalayak di wilayah tertentu melalui siaran frekuensi. Namun di

era saat ini, radio memasuki era baru dimana dapat menjangka khalayak

dalam skala yang jauh lebih besar melalui radio digital dan sosial media. Oleh

karena itu, setiap stasiun radio mempunyai idealisme tersendiri untuk

meningkatkanintensitas komunikasi dengan pendengar sesuai kelompok sasarannya (Fanani,2013).

Selama kurun waktu 3 bulan, praktikan melaksanakan tugas sebagai content creator.

Praktikan terlibat langsung dalam tahap pra produksi, produksi sampai pasca produksi.

Meski pada saat itu praktikan tidak terlibat dalam satu pekerjaan

saja, praktikan tetap menjalankan pekerjaan utama dan pekerjaan tambahan

yang diberikan oleh mentor. Sebagai praktikan yang turut berkontribusi

17

13

9
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secara aktif di divisi Programa 1, praktikan menjalankan pekerjaan utama

yakni menjadi content creator pada program siaran 100% Indonesia. Pada

bulan pertama, praktikan aktif membuat video animasi dari iklan layanan

masyarakat yang akan diunggah di Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Pada

bulan kedua, praktikan melakukan dokumentasi pada ketiga program siaran di

Programa 1 yaitu Suara Medika, Maksi (makan siang bersama teman sejati)

dan 100% Indonesia serta praktikan fokus dalam pembuatan konten dalam

program siaran 100% Indonesia. Praktikan turut membantu dalam membuat

berita online yang akan diunggah di platform RRI Digital. Pada bulan

ketiga, praktikan terlibat dalam pembuatan konten untuk acara ulang tahun

RRI untuk dipromosikan melalui Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Praktikan

melaksanakan kegiatan pekerjaan di Radio Republik Indonesia sebagai seorang

content creator sebagai pekerjaan utama dalam program siaran 100%

Indonesia. Pada saat siaran berlangsung praktikan melakukan dokumentasi saat

siaran berlangsung hingga tahap editing lalu setelah melalui tahap

editing, praktikan melakukan diskusi dengan mentor terkait hasil video dan

caption sebelum diunggah di akun Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Praktikan

ditempatkan di divisi Programa 1 yang berisikan tentang program informatif

dan hiburan. Terdapat 3 program siaran yaitu Suara Medika, Maksi (makan

siang bersama teman sejati) dan 100% Indonesia. Praktikan melakukan 25

dokumentasi saat 3 program siaran tersebut berlangsung tetapi praktikan

berfokus dalam pembuatan konten pada program siaran 100% Indonesia. Dalam

pembuatan konten, terdapat proses yang praktikan lakukan sebelum diunggah

melalui Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Praktikan turut serta dalam proses

pembuatan konten sebelum diunggah. Khusus pekerjaan tambahan, praktikan

melakukan aktivitas dalam pembuatan video animasi iklan layanan masyarakat,

menulis berita online yaitu 26 membantu mentor yang dimana karyawan RRI

Jakarta diberi kewajiban untuk membuat 20 berita online perbulan dan

praktikan menjadi pengarah siaran radio. 3.2.1 Content Creator Praktikan

menjalankan kerja profesi menjadi content creator yang bertugas untuk

membuat konten terutama pada program siaran 100% Indonesia. Dalam program
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siaran 100% Indonesia terdapat segmen sirine yang tayang setiap hari

Selasa dan narasumber dari program siaran 100% Indonesia ini yaitu

penyanyi lokal yang baru merilis lagu baru. Segmen sirine merupakan

singkatan dari siapkan diri untuk berekpresi, penyanyi lokal yang menjadi

narasumber diberi tantangan untuk menyanyikan lagu ciptaannya tetapi

menggunakan bahasa asing seperti bahasa jepang, korea atau dengan nada

dangdut ataupun rock. Praktikan bertugas melakukan shooting konten saat

segmen sirine berlangsung. Konten sirine ini akan ditayangkan setiap hari

Selasa pada Instagram reels RRI. Gambar 3. 1 Konten Segmen Sirine

Sumber : Instagram @rripro1jakarta Pra Produksi Pada tahap pra-produksi,

praktikan merencanakan dokumentasi untuk program siaran 100% Indonesia yang

berlangsung di RRI Pro 1 27 Jakarta. Proses ini sangat penting karena

semua yang direncanakan terlebih dahulu akan menentukan kualitas dokumentasi

yang dihasilkan. Sebelum mulai mendokumentasikan, praktikan harus

mempersiapkan segala sesuatu. 28 A. Riset Sebelum program siaran 100%

Indonesia berlangsung, praktikan melakukan riset terlebih dahulu terkait

narasumber yang akan hadir dalam studio. Praktikan melakukan riset melalui

Instagram untuk mengetahui profil narasumber serta karya apa yang

diciptakan oleh narasumber tersebut. B. Ide konten Selanjutnya setelah

melakukan riset terkait narasumber, praktikan memberikan ide konsep untuk

tantangan dalam segmen sirine yang akan diberikan oleh narasumber.

Praktikan melakukan diskusi bersama dengan mentor untuk ide ini dan

selanjutnya lirik yang sudah diubah untuk tantangan di print agar

diberikan kepada narasumber untuk saat segmen sirine berlangsung. C.

Perencanaan Selanjutnya pada tahap perencanaan salah satu langkah pertama

yang diambil adalah menentukan tata letak antara penyiar dan narasumber,

agar keduanya dapat terlihat dengan jelas di layar. Praktikan melakukan

perencanaan posisi yang tepat bagi penyiar dan narasumber, sehingga

interaksi di antara mereka dapat berlangsung secara efektif selama siaran.

Dengan pengaturan tataletak yang baik penonton bisa melihat ekspresi

mereka yang menambah kedekatan dan kehangatan dalam siaran. Praktikan juga

AUTHOR: SLAMET BUDIHARJO 17 OF 41

https://plagiarismcheck.org


REPORT #24125229

mempertimbangkansudut pengambilan gambar untuk memastikan keduanya tampil

dalam layar. Jikatata letak ini tidak diperhatikan, salah satu dari

mereka bisa terlihat kurang jelas yang tentunya akan mengganggu penonton.

Setelah itu, praktikan mengatur pencahayaan dengan baik. Kualitas

pencahayaan yang baik merupakan salah satu faktor utama agar video

terlihat berkualitas. Dalam hal ini, praktikan memeriksa apakah pencahayaan

sudah cukup untuk menerangi area tempat siaran berlangsung. Jika

pencahayaan tidak mencukupi, praktikan harusmenambahkan lampu agar semua

area yang diperlukan mendapatkan cahaya yang cukup. 3.2.2 Produksi Setelah

melalui tahap pra-produksi, dimana praktikan mengatur tata letak dan

kualitas cahaya, langkah selanjutnya yaitu memasuki 29 tahap produksi. A.

Proses shooting Pada tahap ini, langkah awal yang praktikan lakukan

yaitu memasuki studio siaran sebelum siaran dimulai. Studio siaran

memiliki suasana yang khas, terutama selama siaran langsung. Saat itu,

penyiar dan narasumber biasanya sangat fokus, sehingga praktikan harus

bekerja secara tenang dan hati-hati agar dokumentasinya berjalan dengan

baik tanpa mengganggu jalannya siaran. Lalu 30 pada saat siaran dimulai,

praktikan mulai merekam selama siaran program 100% Indonesia berlangsung.

Saat itu, penyiar dan narasumber biasanya sangat fokus, sehingga praktikan

harus bekerja secara tenang dan hati-hati agar dokumentasinya berjalan

dengan baik agar tidak mengganggu jalannya siaran. Praktikan merekam

beberapa segmen, dimulai dengan segmen pertama yang membahas awal mula

perjalanan karir seorang narasumber. Momen ini sangat penting karena akan

mendokumentasikan informasi dan pengalaman seorang narasumber. Rekaman ini

nantinya akan diunggah di story Instagram RRI Pro 1 Jakarta. Segmen

pertama ini sangat menarik karena narasumber berbagI pengalaman pribadi

dan perjalanan karir mereka. Cerita yang mereka sampaikan akan memberikan

inspirasi kepada pendengar, sehingga sangat penting untuk menangkap setiap

detail dari perbincangan tersebut. Praktikan berfokus untuk merekam selama

siaran berlangsung. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa rekaman

suara dan gambar berkualitas baik agar informasi yang disampaikan dapat
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diterima dengan baik oleh audiens. Setelah segmen pertama selesai,

praktikan melanjutkan ke segmen berikutnya, yaitu segmen sirine yang

tayang setiap hari Selasa. Dalam segmen ini, terdapat instruksi dari

penyiar untuk narasumber menyanyikan lagu mereka tetapi dengan berbagai

tantangan. Ini adalah segmen yang menghibur dan juga menunjukkan sisi

kreatif dari narasumber. Praktikan melakukan dokumentasi dengan baik agar

setiap tantangan yang diberikan dapat direkam dengan jelas. 3.2.3 Pasca

Produksi Setelah semua segmen direkam, praktikan memasuki tahap editing.

Proses editing sangat penting untuk menghasilkan video yang menarik dan

informatif. Pada proses editing terdapat beberapa tahap yang harus dilalui

B. Editing Tahap pertama adalah penyusunan video. Pada tahap ini,

praktikan perlu menyusun dan menyambungkan setiap potongan video yang

diambil dari segmen sirine. Tujuannya adalah agar menjadi satu video

panjang yang siap untuk diunggah. 31 Sebagai seorang content creator ,

kemampuan untuk menciptakan konten yang baik merupakan hal yang sangat

penting. Praktikan harus memastikan bahwa penonton dapat memahami konteks

peristiwa saat menonton video secara utuh. Untuk mempermudah persiapan,

praktikan menggunakan storyboard terlebih dahulu. Storyboard membantu dalam

merencanakan bagaimana setiap potongan video akan disusun, sehingga proses

ini tidak akan memakan banyak waktu. 32 Dengan menggunakan storyboard,

praktikan dapat memiliki gambaran yang jelas tentang urutan video dan

apa yang perlu diambil selama proses dokumentasi. C. Penambahan audio

Setelah penyusunan video selesai, tahap berikutnya adalah penambahan audio.

Menambahkan musik latar atau materi audio lainnya sangat penting untuk

memberikan nuansa yang diinginkan. Selanjutnya, setelah semua proses editing

selesai, hasil editing video siap untuk diunggah di Instagram. Praktikan

melakukan proses editing konten sirine menggunakan aplikasi CapCut. Aplikasi

ini sangat membantu dalam melakukan pengeditan karena menawarkan berbagai

fitur yang mudah digunakan. Dengan aplikasi ini, praktikan dapat mengedit

video dengan cepat dan efisien. Praktikan juga memastikan untuk

menyertakan elemen logo dan audio yang sudah ada sebelumnya. Penggunaan

24
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logo sangat penting untuk menjaga identitas dari RRI Pro 1 Jakarta.

Praktikan mengatur volume audio agar tidak terlalu pelan dan tidak

terlalu kencang. Volume yang seimbang sangat penting untuk memastikan

bahwa pendengar dapat menikmati audio tanpa merasa terganggu. Setelah

semua elemen video dan audio diedit dengan baik, praktikan menyusun dan

menyambungkan potongan video agar menjadi satu video utuh. Proses ini

memerlukan ketelitian dan keahlian editing agar hasil akhir seperti yang

diharapkan. Praktikan juga melakukan pemeriksaan terakhir untuk memastikan

tidak ada kesalahan dalam pengeditan. D. Menulis caption Ketika video

sudah siap, praktikan melakukan unggahan di akun Instagram RRI Pro 1

Jakarta. Proses ini juga perlu dilakukan dengan hati-hati agar video

dapat tampil dengan baik di platform tersebut. Praktikan perlu memastikan

bahwa format video sesuai dan video terlihat menarik saat diunggah.

Praktikan juga harus menyusun caption yang menarik untuk menarik perhatian

audiens. 3.2.4 Pekerjaan Tambahan 1. Mendokumentasikan Program Siaran Suara

Medika & Maksi Selama berlangsungnya siaran langsung program Suara 33

Medika dan Maksi, praktikan memegang peran penting dalam mengelola

dokumentasi terperinci yang memuat poin-poin utama terkait diskusi di

kedua program tersebut. Tugas ini memerlukan perhatian khusus terhadap

setiap bagian siaran serta pemahaman mendalam mengenai tema yang dibahas,

termasuk bagaimana penyiar dan narasumber berinteraksi. Dokumentasi yang

disusun nantinya akan berperan penting dalam arsip 34 program, selain

juga digunakan untuk keperluan promosi di platform media sosial. Langkah

pertama yang diambil praktikan sebelum melakukan dokumentasi adalah memasuki

studio siaran. Meskipun ini tampak sederhana, ada beberapa hal teknis

yang perlu diperhatikan, seperti peralatan yang digunakan dan bagaimana

praktikan harus menempatkan diri tanpa mengganggu jalannya siaran. Studio

siaran memiliki suasana yang khas, terutama selama siaran langsung. Saat

itu, penyiar dan narasumber biasanya sangat fokus, sehingga praktikan

harus bekerja secara tenang dan hati-hati agar dokumentasinya berjalan

dengan baik tanpa mengganggu jalannya siaran. Setibanya di studio,
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praktikan mengamati siaran dengan cermat. Fokus utamanya adalah interaksi

antara penyiar dan narasumber, karena inilah saat poin-poin utama terkait

tema program sering kali diungkapkan. Misalnya, dalam program Suara

Medika, topik yang dibahas mungkin seputar masalah kesehatan terkini,

seperti tips pencegahan penyakit atau perkembangan terbaru dalam dunia

medis yang dipaparkan oleh narasumber sesuai dengan bidang tema yang

sedang dibahas. Sementara di program Maksi, topik diskusi bisa lebih

luas, mencakup bidang sosial seperti UMKM. Praktikan harus mampu

menangkap inti dari percakapan tersebut dengan baik. Proses dokumentasi

ini terdiri dari dua bagian utama, yakni dokumentasi tertulis dan

dokumentasi visual. Dokumentasi tertulis berupa catatan penting dari dialog

yang terjadi, poin- poin yang diangkat narasumber, serta informasi

tambahan dari penyiar. Sementara dokumentasi visual meliputi pengambilan

foto atau video yang nantinya akan dipakai untuk promosi di media

sosial maupun arsip internal. Praktikan harus memastikan bahwa dokumentasi

visual tersebut berkualitas baik dan mampu menggambarkan jalannya siaran

dengan tepat. Setelah dokumentasi di studio selesai, praktikan masih

memiliki tugas lain, yaitu mengolah hasil dokumentasi untuk dipublikasikan

secara efektif. Salah satu platform utama yang digunakan adalah sosial

media Instagram, khususnya fitur 35 Instagram story dari akun resmi RRI

Pro 1 Jakarta. Pemanfaatan Instagram sebagai media promosi tidak hanya

membantu menjangkau audiens yang lebih luas, tetapi juga mendekatkan 36

program kepada masyarakat, terutama generasi muda yang aktif di media

sosial. Dalam proses pengunggahan ini, praktikan harus berhati- hati dalam

memilih cuplikan atau ringkasan yang paling relevan dan menarik. Cuplikan

tersebut harus mampu mencerminkan inti dari diskusi yang telah dibahas

di siaran, sehingga audiens yang melihat unggahan di Instagram story

tertarik untuk mendengarkan siaran penuh atau mengikuti program selanjutnya.

Pemilihan teks atau caption yang menyertai unggahan juga sangat penting.

Teks harus singkat namun informatif, menjelaskan tema pembahasan dan

menarik perhatian audiens untuk mendengarkan atau menonton program. Peran
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praktikan dalam dokumentasi dan promosi program seperti Suara Medika dan

Maksi menjadi bagian penting dalam menjaga relevansi siaran radio di

tengah era digital. Melalui dokumentasi yang rapi dan promosi yang tepat

di media sosial, program-program tersebut dapat menjangkau khalayak yang

lebih luas, baik pendengar setia radio maupun mereka yang aktif di

platform digital. Praktikan berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan

siaran radio tradisional dengan audiens modern yang dinamis. Secara

keseluruhan, tugas praktikan dalam mendokumentasikan dan mempromosikan program

tidak terbatas pada sekadar mencatat atau mengunggah konten. Praktikan

juga berperan penting dalam memastikan bahwa informasi yang disampaikan

melalui program-program tersebut dapat tersebar luas dan diakses oleh

publik secara lebih mudah. 2. Membuat Berita Online Praktikan memiliki

peran yang penting dalam proses pembuatan berita online yang akan

diunggah ke situs web resmi RRI. Sebagai bagian dari tanggung jawab,

praktikan terlibat secara langsung dalam berbagai tahap pembuatan berita,

mulai dari pengumpulan materi hingga transkripsi dan penyusunan 37 naskah.

Proses ini meliputi pengambilan materi darisiaran yang telah dilakukan

sebelumnya, khususnya dari wawancara yang menarik minat audiens. Praktikan

perlu memahami inti pembahasan dalam wawancara tersebut untuk dijadikan

dasar bagi berita yang akan dipublikasikan secara online. 38 Sumber

utama berita online yang dibuat oleh praktikan adalah rekaman audio dari

wawancara siaran. Wawancara ini umumnya melibatkan narasumber yang ahli di

bidangnya, yang membahas topik- topik relevan dan informatif bagi

masyarakat. Contohnya, narasumber dapat membahas isu terkini, seperti

perkembangan teknologi, kesehatan, pendidikan, atau isu sosial yang sedang

hangat dibicarakan. Praktikan bertanggung jawab untuk mendengarkan rekaman

audio dengan seksama, mencatat poin-poin penting, dan kemudian memulai

proses transkripsi. Proses transkripsi ini memerlukan ketelitian dan

kesabaran, karena praktikan harus memastikan setiap kata yang diucapkan

oleh narasumber dan penyiar ditulis dengan tepat. Selain itu, praktikan

juga harus mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dan layak untuk
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dijadikan materi berita. Tidak semua bagian dari wawancara perlu

ditranskrip secara lengkap, praktikan harus memilih bagian-bagian yang

benar- benar penting dan memiliki nilai berita yang signifikan. Ini

merupakan langkah awal yang sangat penting dalam proses pembuatan berita

online. Setelah menyelesaikan transkripsi, praktikan mengolah hasil transkrip

tersebut menjadi berita yang siap dipublikasikan di situs web resmi RRI.

Dalam tahap ini, praktikan bekerja sama dengan mentor yang bertugas

memastikan bahwa berita yang dihasilkan memenuhi standar yang telah

ditetapkan oleh RRI. Mentor tersebut memiliki tanggung jawab untuk

menghasilkan setidaknya 20 berita setiap bulan, dan praktikan berperan

aktif dalam membantu mencapai target tersebut. Tugas ini memberikan

pengalaman berharga bagi praktikan dalam memahami dinamika kerja di dunia

jurnalistik, terutama dalam penulisan berita online. Tugas pembuatan berita

online ini sangat sesuai dengan mata kuliah jurnalisme online, di mana

praktikan belajar tentang berbagai aspek penulisan berita yang sesuai

untuk platform digital. Dalam mata kuliah ini, praktikan mempelajari 39

struktur penulisan, pemilihan bahasa yang tepat, dan teknik penyajian

informasi yang menarik bagi audiens di dunia online. Menurut Asep Syamsul

M. Romli dalam bukunya yang berjudul “Jurnalistik Online : PanduanMengelola

Media Online . Dalam buku tersebut menjelaskan media online

adalah media massa yang tersaji secara online di situs web (website) internet. 40

Selain itu, praktikan juga mendalami etika jurnalistik, cara mengelola

sumber informasi, dan penyesuaian konten untuk berbagai platform online.

Dengan terlibat langsung dalam proses pembuatan berita, praktikan dapat

menerapkan teori yang telah dipelajari dan mengembangkan keterampilan

praktis yang penting dalam bidang jurnalisme online. 3. Membuat Video

Animasi Praktikan bertugas dalam menghasilkan video animasi yang berfungsi

sebagai iklan layanan masyarakat. Di tengah kemudahan akses informasi

melalui berbagai platform digital, sangat penting bagi masyarakat untuk

menerima edukasi yang tepat mengenai isu-isu yang mempengaruhi kehidupan

sehari- hari. Oleh karena itu, tujuan utama pembuatan video animasi ini

10 31
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adalah untuk menyampaikan pesan-pesan yang bermanfaat kepada masyarakat

dengan cara yang lebih menarik dan mudah dimengerti. A. Pra Produksi

A. Riset Proses pembuatan video animasi dimulai dengan perencanaan yang

cermat. Praktikan melakukan riset mendalam untuk memahami isu- isu relevan

dan signifikan yang perlu disampaikan kepada masyarakat. Isu- isu tersebut

bisa mencakup banyak aspek, seperti kesehatan, keselamatan, lingkungan, dan

pendidikan. Dalam tahap ini, praktikan juga mempertimbangkan audiens yang

menjadi target iklan layananmasyarakat. Pemahaman yang mendalam tentang

audiens sangat membantu dalam menentukan gaya penyampaian dan elemen

visual yangakan digunakan dalam video animasi. B. Penyusunan Naskah

Setelah menentukan topik yang akan diangkat, praktikan menyusun naskah

untuk video animasi tersebut. Naskah ini berfungsi sebagai pedoman untuk

menyampaikan informasi dengan jelas dan terstruktur. Praktikan memastikan bahwa

41 pesan yang disampaikan mudah dipahami oleh audiens untuk menghindari kesalahpahaman.

Penggunaan bahasa yang sederhana dan langsung sangat penting agar

pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat

luas. Praktikan 42 juga menambahkan elemen narasi yang menarik untuk

menjaga perhatian audiens dari awal hingga akhir video. B. Produksi A.

Pembuatan desain animasi Selanjutnya, praktikan memasuki tahap pembuatan

animasi. Dalam proses ini, praktikan menggunakan aplikasi Canva untuk

menciptakan visual yang menarik dan interaktif. Fokus praktikan adalah

pada pemilihan warna, karakter, dan elemen grafis yang mendukung pesan

yang ingin disampaikan. Misalnya, jika iklan berfokus pada pentingnya

mencintai produk lokal seperti membeli buah lokal, elemen visual dapat

mencakup gambar pohon, buah, dan menciptakan suasana seperti sedang berada

di kebun buah. Dengan menggabungkan semua elemen ini, praktikan berharap

video animasi dapat menarik perhatian masyarakat dan mendorong mereka

untuk lebih peduli terhadap isu yang diangkat. C. Pasca Produksi A.

Editing Setelah menyelesaikan pembuatan desain animasi, praktikan melanjutkan

dengan pengeditan untuk memastikan video tersebut berjalan lancar tanpa

kesalahan. Proses pengeditan mencakup penyesuaian durasi, penambahan musik
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latar, dan penyisipan teks yang relevan untuk memperkuat pesan yang

disampaikan. Praktikan perlu memastikan bahwa video animasi tidak hanya

informatif tetapi juga menghibur, sehingga audiens akan lebih tertarik

untuk menontonnya hingga selesai. B. Menulis caption Setelah semua proses

selesai, praktikan membuat caption yang sesuai dengan video yang bertujuan

untuk mengajak masyarakat melakukan perubahan lalu mengunggah video animasi

tersebut ke platform media sosial, khususnya akun Instagram RRI Pro 1

Jakarta. Penggunaan media sosial sebagai saluran untuk menyebarkan informasi

merupakan cara yang tepat, mengingat banyaknya pengguna aktif di platform

ini. 43 Praktikan berharap bahwa dengan mengunggah video ini, pesan yang

ingin disampaikan dapat menjangkau lebih banyak orang dan memberikan

dampak positif bagi masyarakat. Selain itu, interaksi dengan audiens 44

melalui komentar dan reaksi juga bisa memberikan umpan balik yang

berharga untuk pengembangan iklan layanan masyarakat di masa depan.

Melalui pembuatan video animasi iklan layanan masyarakat ini, praktikan

tidak hanya belajar tentang proses kreatif dalam memproduksi konten,

tetapi juga memahami pentingnya komunikasi yang efektif dalam menyampaikan

pesan-pesan penting untuk masyarakat. Dengan demikian, praktikan dapat

berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu penting

melalui media yang menarik dan mudah diakses. Pengalaman ini merupakan

bagian dari upaya praktikan untuk terus belajar dan berkembang dalam

bidang komunikasi dan jurnalisme, yang sangat relevan dalam konteks

digital di era teknologi yang berkembang pesat seperti sekarang. Tugas

yang praktikan lakukan dalam pembuatan video animasi sangat berkaitan

dengan mata kuliah media audio visual, di mana praktikan mempelajari

berbagai hal penting dalam proses produksi video, termasuk teknik

pengeditan dan penciptaan konten yang menarik. Dalam mata kuliah ini,

praktikan tidak hanya mempelajari untuk menggunakan perangkatlunak pengeditan

video, tetapi juga diajarkan bagaimana cara merencanakan, menyusun, dan

menyampaikan pesan dengan efektif melalui media visual. Dengan terlibat

dalam pembuatan video animasi, praktikan dapat langsung menerapkan
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pengetahuan yang telah diperoleh di kelas, sekaligus untuk menerapkan

keterampilan secara langsung yangdiperlukan dalam industri media saat ini.

Pengalaman ini akan sangat berguna untuk karir di bidang komunikasi. 4.

Pengarah Siaran 45 Gambar 3. 2 Pengarah Siaran Sumber : Dokumentasi

Pribadi Praktikan Praktikan bertugas sebagai pengarah siaran, yang merupakan

46 posisi penting dalam siaran untuk memastikan bahwa setiap siaran

berlangsung berjalan dengan baik dan efektif. Dalam industri penyiaran,

pengarah siaran bertanggung jawab untuk mengatur dan memantau seluruh

program, mulai dari persiapan hingga saat siaran berlangsung. Untuk

melaksanakan tanggung jawab ini, praktikan bekerja sama dengan produser,

yang memberikan arahan dan dukungan dalam proses pengaturan siaran.

Hubungan yang baik antara pengarah siaran dan produser sangat penting

untuk menciptakan suasana yang profesional dan teratur di dalam studio.

Salah satu aspek penting dari peran praktikan sebagai pengarah siaran

adalah kemampuannya untuk berkomunikasi dengan baik dengan penyiar.

Komunikasi ini dilakukan melalui komputer yang terhubung ke sistem siaran

di studio, sehingga pengarah siaran dapat memberikan instruksi dan arahan

secara langsung saat siaran berlangsung. Dengan menggunakan komputer yang

terhubung ke dalam studio, praktikan bisa menyampaikan informasi penting

terkait waktu, urutan program, dan perubahan yang mungkin terjadi selama

siaran. Kejelasan dan kecepatan dalam berkomunikasi sangat diperlukan,

terutama dalam situasi yang seringkali berubah-ubah seperti siaran langsung.

Selama proses pengarahan, praktikan juga harus memperhatikan berbagai hal

yang dapat memengaruhi kualitas siaran. Sebagai contoh, praktikan perlu

memastikan bahwa komputer terhubung dengan baik ke dalam studio dan

telepon yang berfungsi untuk menghubungkan narasumber ke dalam studio

dalam keadaan baik dan tidak terdapat gangguan teknis saat siaran

langsung. Dengan melakukan pemeriksaan ini, praktikan dapat mengatasi

masalah teknis yang mungkin muncul, sehingga dapat mengurangi gangguan

yang dapat mengganggu jalannya program siaran. Saat siaran berlangsung,

praktikan harus mampu berpikir cepat dan membuat keputusan yang tepat dalam waktu singkat.

26
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Jika situasi tidak berjalan sesuai rencana, pengarah siaran harus bisa

menyesuaikan strategi dan memberikan instruksi kepada 47 penyiar dengan

cepat. Misalnya, jika terdapat keterlambatan dalam suatu segmen, praktikan

harus segera memberi arahan kepada penyiar tentang penyesuaian waktu yang

perlu dilakukan, sehingga penyiar tetap fokus pada informasi yang harus

disampaikan. Keterampilan untuk mengelola stres dan tetap tenang di

situasi seperti itu sangatlah penting bagi seorang pengarah siaran. 48

Peran praktikan sebagai pengarah siaran sangat berkaitan dengan mata

kuliah produksi berita televisi, meskipun terdapat perbedaan dalam

konteksnya. Di dalam mata kuliah produksi berita televisi, praktikan

belajar bagaimana mengarahkan program yang akan ditayangkan di layar

televisi. Sedangkan ketika menjadi pengarah siaran radio praktikan bertugas

untuk mengatur program yang disiarkan di radio. Dalam siaran radio,

pengarah perlu memastikan komunikasi berjalan dengan lancar dan informasi

dapat disampaikan dengan jelas kepada pendengar. Pengalaman menjadi pengarah

siaran ini tentunya sangat berharga bagi praktikan untuk mengembangkan

keterampilan komunikasi. 5. Menghubungi Narasumber Praktikan bertanggung jawab

dalam mempersiapkan program siaran dengan menghubungi narasumber yang sesuai

dengan tema yang akan dibahas. Hal ini merupakan hal yang penting

karena keberadaan narasumber yang tepat akan memberikan nilai lebih pada

diskusi, serta memastikan bahwa informasi yang disampaikan selama siaran

relevan dengan tema yang akan dibahas. Praktikan biasanya menghubungi

narasumber yang sudah dicari terlebih dahulu oleh produser dan narasumber

tersebut memiliki keahlian atau pengalaman terkait topik, sehingga mereka

dapat memberikan informasi yang mendalam dan bermanfaat bagi pendengar.

Proses komunikasi dengan narasumber dilakukan sesaat sebelum siaran

berlangsung. Praktikan harus bersikap profesional dalam menghubungi narasumber

dan memberi arahan kepada narasumber terkait siaran berlangsung pada pukul

berapa sehingga narasumber dapat mempersiapkan diri terlebih dahulu. Dalam

situasi ini, keterampilan komunikasi praktikan diuji, karena praktikan harus

mampu menjelaskan dengan jelas kepada narasumber terkait pukul berapa
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siaran akan berlangsung dan siapa penyiar yang bertugas. Keberhasilan

dalam menghubungi narasumber ini juga menunjukkan kemampuan komunikasi

praktikan untuk membangun hubungan yang baik terhadap narasumber. 49

Setelah berhasil menghubungi narasumber, praktikan melanjutkan dengan

menghubungkan telepon narasumber ke studio siaran. Pada tahap ini,

komunikasi antara praktikan dan penyiar menjadi sangat penting. Praktikan

memberikan arahan melalui komputer kepada penyiar, memberitahu bahwa

narasumber sudah siap dan terhubung di telepon. 50 Komunikasi ini harus

jelas dan tepat agar penyiar dapat memahami status narasumber dan

mempersiapkan pertanyaan atau pembahasan yang sesuai. Keterampilan praktikan

dalam berkomunikasi sangat dibutuhkan untuk memastikan semuanya berjalan

lancar selama siaran. Pada sisi lain, praktikan juga harus tetap tenang

dan fokus selama proses siaran berlangsung, karena situasi siaran langsung

sering kali terdapat kendala teknis. Jika ada kendala teknis, seperti

masalah sambungan telepon, praktikan harus segera mencari solusi dan

memberikan instruksi kepada penyiar untuk mengatasi masalah tersebut.

Kecepatan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan sangat penting untuk

menjaga kualitas siaran dan memastikan bahwa pendengar tetap terinformasi

dengan baik. 6. Mengisi Daftar Acara Siaran Praktikan bertanggung jawab

untuk mengisi daftar acara siaran (DAS) harian di Pro 1, yang

merupakan salah satu tugas penting dalam mendukung keberlangsungan program

siaran di stasiun radio tersebut. Tugas ini sangat penting dalam

memastikan bahwa alur program siaran berjalan lancar dan terstruktur.

Setiap harinya, praktikan diberikan tabel atau template khusus yang telah

disiapkan oleh tim redaksi, yang bertujuan untuk memudahkan proses

pengisian berbagai informasi yang diperlukan. Melalui penggunaan format

tabel yang jelas dan terstruktur, praktikan dapat lebih mudah dalam

mencatat jadwal serta informasi detail mengenai setiap acara yang akan

disiarkan. Tabel DAS ini terdiri dari beberapa kolom dan baris yang

disusun secara sistematis, dimana masing-masing kolom biasanya sudah diberi

label untuk membantu mengelompokkan informasi yang perlu diisi. Sebagai
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contoh, terdapat kolom untuk mencatat nama acara, waktu siaran, deskripsi

singkat acara, dan nama penyiar yang bertugas. Format yang telah

terstruktur ini membantu praktikan mencatat setiap informasi dengan lebih

rapi, serta memastikan bahwa semua data yang relevan tersedia dan dapat

diakses dengan mudah oleh tim penyiaran lainnya. 51 Dengan cara ini,

tabel DAS menjadi alat yang sangat berguna bagi praktikan, khususnya

dalam mengelola alur informasi yang terkait dengan siaran harian. Selain

membantu mencatat informasi secara terstruktur, format tabel ini juga

berfungsi sebagai panduan bagi praktikan dalam mengatur jadwal siaran.

Dengan mengikuti urutan pengisian yang telah ditentukan, 52 praktikan

dapat lebih fokus dan tidak bingung dengan berbagai jenis acara yang

berbeda-beda. Tabel DAS memastikan bahwa setiap acara dan informasi

terkait sudah tercantum dengan baik dan lengkap, sehingga tidak ada

informasi yang terlewat. Ini merupakan hal yang sangat penting untuk

mengingat setiap informasi di dalam tabel DAS nantinya akan digunakan

oleh penyiar sebagai panduan dalam menyampaikan konten kepada pendengar.

Selain penting bagi kelancaran siaran, pengisian DAS juga berfungsi

sebagai latihan pengelolaan data. Melalui pengisian tabel ini, praktikan

belajar mengatur informasi dengan lebih teliti dan terstruktur. Praktikan

diajarkan untuk teliti dalam mengisi data dan memastikan tidak ada

kesalahan, karena kesalahan sekecil apapun dalam informasi yang tercantum

di DAS dapat mempengaruhi jadwal siaran dan pengalaman pendengar. Salah

satu fokus utama dalam pengisian DAS adalah memastikan kelengkapan

informasi terkait topik-topik penting seperti kilas berita, warta berita

siang, dan dinamika olahraga. Segmen kilas berita menjadi salah satu

bagian penting dari siaran, dimana praktikan harus memastikan bahwa

informasi yang disajikan bersifat terbaru dan relevan bagi pendengar.

Kilas berita ini biasanya mencakup berita-berita terkini yang sedang

menjadi perhatian masyarakat, baik berita nasional maupun internasional.

Kilas berita ini seringkali berisikan informasi singkat dan padat mengenai

isu-isu penting yang sedang hangat dibicarakan, seperti perkembangan
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politik, kebijakan pemerintah, atau peristiwa global yang berdampak pada

masyarakat luas Mengisi segmen kilas berita membutuhkan ketelitian, karena

informasi yang disampaikan harus bersifat aktual dan dapat

dipertanggungjawabkan. Praktikan harus memperhatikan sumber berita yang

digunakan, memastikan bahwa informasi tersebut berasal dari sumber yang

terpercaya. Selanjutnya, warta berita siang juga merupakan bagian yang

penting dalam pengisian DAS. Pada bagian ini, praktikan memiliki tugas

untuk mengisi informasi mengenai berita-berita yang sudah disusun 53 oleh

tim redaksi. Warta berita siang biasanya disiarkan pada jam 1 siang

hari, dan berfungsi untuk memberikan update singkat mengenai peristiwa

penting yang terjadi di siang hari. Dalam hal ini, praktikan memiliki

tanggung jawab untuk mencatat berita- berita yang akan dibacakan oleh

penyiar dalam bentuk ringkasan singkat. 54 Selain fokus pada berita,

dinamika olahraga juga menjadi segmen lain yang penting dalam pengisian

DAS. Dinamika olahraga biasanya memuat informasi terkait peristiwa olahraga

yang menarik minat pendengar, seperti hasil pertandingan, jadwal

pertandingan yang akan datang, dan perkembangan terbaru dari tim atau

atlet tertentu. Dalam mengisi segmen ini, praktikan seringkali mengacu

pada tayangan dari Pro 3 yang memang khusus pada berita olahraga.

Setelah semua informasi terkait kilas berita, warta berita siang, dan

dinamika olahraga sudah dimasukkan ke dalam tabel DAS, praktikan

melakukan tahap akhir yaitu pemeriksaan ulang. Pemeriksaan akhir ini penting

untuk memastikan bahwa semua informasi yang dimasukkan ke dalam DAS sudah akurat dan lengkap.

7. Membuat Konten Untuk HUT RRI Ke 79 Gambar 3. 3 Konten HUT

RRI Ke 79 Sumber : Instagram @rripro1jakarta Praktikan diberi tugas

untuk membuat konten menarik menjelang Hari Ulang Tahun (HUT) RRI yang

ke-79. Tugas ini bukan hanya untuk merayakan, tetapi juga untuk

memberikan edukasi kepada audiens mengenai sejarah panjang RRI dalam dunia

penyiaran di Indonesia. Dalam proses pembuatan konten ini, praktikan

bertanggung jawab untuk merancang video yang informatif sekaligus menarik

bagi penonton. A. Pra Produksi 55 A. Perencanaan konten Sebelum membuat
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konten, praktikan menyusun rencana tentang isi 56 video yang akan

dibuat. Salah satunya adalah pencarian talent yang sesuai. Praktikan

memilih dua karyawan dari divisi Programa 1 yang memiliki pengetahuan

mendalam tentang sejarah RRI. Mereka akan berbagi informasi mengenai

perjalanan RRI sejak awal berdirinya hingga saat ini. Dengan menghadirkan

talent yang sesuai diharapkan bisa menyampaikan cerita yang lebih menarik.

Praktikan juga mencari mahasiswa magang untuk berpartisipasi dalam video. Mahasiswa

magang ini diharapkan dapat memberikan ucapan selamat serta pesan-pesan

positif untuk masa depan RRI Jakarta. Kehadiran mereka diharapkan

memberikan nuansa berbeda karena radio tidak hanya didengarkan oleh

kalangan usia lanjut tetapi juga didengarkan oleh generasi muda. Pesan

yang disampaikan mahasiswa ini juga penting untuk menunjukkan bahwa RRI

tidak hanya fokus pada sejarah, tetapi juga berkomitmen untuk terus

berinovasi dan berkembang. B. Melakukan briefing Setelah memilih talent,

praktikan melakukan briefing untuk menjelaskan konsep video, alur

pembicaraan, dan poin- poin penting yang perlu disampaikan. Praktikan

menekankan pentingnya menyampaikan pesan dengan percaya diri dan jelas

agar penonton mudah memahami informasi yang diberikan. Proses briefing ini

juga menjadi kesempatan bagi praktikan untuk memberikan arahan mengenai

teknik pengambilan gambar dan cara berinteraksi di depan kamera, sehingga

hasil video terlihat profesional. B. Produksi A. Proses shooting Selama

pengambilan gambar, praktikan bekerja sama dengan mentor yang juga

berkontribusi sebagai talent untuk memastikan semua aspek teknis berjalan

lancar dengan memeriksa peralatan, pencahayaan, dan suara agar kualitas

video memenuhi standar. Praktikan juga mengatur latar belakang dalam

video agar terlihat menarik dan sesuai tema perayaan HUT RRI. Selama

pengambilan gambar, praktikan 57 memastikan suasana tetap nyaman bagi para

talent agar mereka bisa tampil dengan optimal. C. Pasca Produksi A. Editing

Setelah proses pengambilan gambar selesai, praktikan melanjutkan ke tahap pascaproduksi.

Di sini, mereka melakukan pengeditan video untuk memastikan alur

cerita berjalan dengan baik. 58 Praktikan menambahkan elemen visual dan

28
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audio yang mendukung, seperti musik latar yang sesuai dan teks

informasi, untuk menjadikan konten menarik. Selain itu, mereka juga

memastikan durasi video tidak terlalu panjang, sehingga tetap menarik

perhatian audiens. B. Menulis caption dan proses unggah Setelah video

selesai diedit, praktikan melakukan pemutaran awal untuk diskusi dengan

mentor, agar dapat memberikan masukan. Setelah mendapatkan persetujuan,

praktikan membuat caption yang sesuai dengan isi video dan video

tersebut siap untuk diunggah melalui Instagram RRI. Dengan cara ini,

konten yang dihasilkan tidak hanya menjadi bagian dari perayaan HUT RRI

ke-79, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk mempererat hubungan

antara RRI dan masyarakat serta meningkatkan kesadaran akan sejarah dan

peran penting RRI dalam dunia penyiaran. 3.3 Kendala yang Dihadapi Dalam

menjalankan berbagai tugas di tempat kerja, praktikan sering kali

dihadapkan pada kendala yang dapat mempengaruhi kelancaran serta

produktivitas kerja. A. Kendala dalam pekerjaan utama Pada saat membuat

konten dalam segmen sirine, praktikan bertanggungjawab untuk mengedit dan

mengunggah konten. Tantangan yang sering muncul adalah proses pengeditan

dan pengunggahan konten tidak selalu berjalan mulus.Ada kalanya terjadi

masalah teknis yang dapat memperlambat proses tersebut seperti gangguan

yang terdapat pada aplikasi pengeditan yaitu CapCut yang beberapa fitur

harus memerlukan akun Pro atau premium agar dapat dipakai ataukoneksi

internet yang tidak stabil juga sering terjadi saat proses pengunggahan

sehingga proses pengunggahan menjadi terhambat. Ketika hal-hal seperti ini

terjadi, praktikan harus segera mencari solusi untuk mengatasi masalah

teknis tersebut tanpa mengorbankan kualitas hasil kerja atau melewatkan

tenggat waktu yang sudah ditentukan. Tantangan ini bisa menjadi semakin

sulit jika konten yang diproduksi membutuhkan revisi lebih lanjut, baik

karena 59 revisi dari mentor atau karena terdapat kesalahan yang baru

ditemukan saat proses editing. Revisi ini tentu saja menambah waktu dan

upaya yang perlu dikeluarkan oleh praktikan. B. Kendala dalam pekerjaan

tambahan Selain bertugas dalam membuat konten, praktikan juga menjalankan
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peran sebagai pengarah siaran radio yang juga terdapat kesulitan dalam

tugas sehari- hari. Kendala komunikasi dan teknis sering kali muncul

dalam peran menjadi 60 pengarah siaran radio ini. Misalnya, dalam

siaran langsung praktikan harus memastikan bahwa komunikasi antara penyiar

dan narasumber berjalan lancar begitu juga interaksi dengan pendengar yang

ingin berpartisipasi dalam program acara. Namun, gangguan jaringan telepon

atau masalah teknis dengan peralatan yang terhubung ke studio sering

kali menjadi tantangan besar. Jika jaringan telepon terganggu, komunikasi

bisa terputus atau suara menjadi tidak jelas, yang tentunya dapat

mempengaruhi kualitas siaran secara keseluruhan. Masalah ini memerlukan tindakan

cepat dari praktikan untuk menemukan solusi sementara, seperti beralih ke

metode komunikasi lain atau menyesuaikan format siaran agar acara tetap

bisa berjalan sesuai jadwal. Tidak jarang, gangguan teknis ini juga

mempengaruhi interaksi antara penyiar dan narasumber atau pendengar, yang

bisa menyebabkan penurunan kualitas konten siaran dan pengalaman pendengar.

Semua kendala ini menuntut praktikan untuk memiliki keterampilan manajemen

waktu dan komunikasi yang baik, serta kemampuan berpikir cepat dalam

menghadapi situasi yang tidak terduga. Mengatur prioritas menjadi salah

satu fokus utama dalam menjalankan berbagai tanggung jawab ini. Misalnya

menentukan tugas mana yang paling mendesak dan memerlukan perhatian yang

lebih atau bagaimana cara mengelola tugas-tugas yang datang bersamaan agar

semuanya dapat diselesaikan tepat waktu. Kendala teknis memang sering kali

tidak dapat dihindari, namun dengan pengelolaan yang tepat dan kemampuan

adaptasi yang baik praktikan dapat tetap produktif dan menjaga kualitas

kerja. Meski menghadapi berbagai tantangan fokus pada penyelesaian tugas

dengan ketelitian menjadi fokus utama untuk mengatasi kendala- kendala

tersebut sehingga semua tanggung jawab dapat diselesaikan dengan hasil yang baik.

3.4 Cara Mengatasi Kendala Dalam setiap pekerjaan, pasti akan ada kendala yang muncul.

Tantangan ini bisa berupa masalah teknis, kurangnya pengalaman, atau

kesulitan dalam memahami instruksi. Namun, kendala tersebut 61 seharusnya

tidak menjadi penghalang bagi praktikan untuk menyelesaikan pekerjaan.
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Justru, hambatan ini bisa menjadi kesempatan untuk belajar lebih banyak

dan mengasah kemampuan dalam mencari solusi. A. Cara mengatasi kendala

pekerjaan utama Sebagai seorang content creator , terutama pada saat

menjalankan segmen sirine, salah satu kendala utama yang sering dihadapi

praktikan adalah 62 kendala teknis pada proses pengeditan sehingga untuk

mengatasi kendala pengeditan pada aplikasi yang digunakan, salah satu

solusi yang dapat dilakukan adalah dengan berlangganan CapCut Pro atau

menyiapkan aplikasi cadangan. Terkadang, masalah teknis pada aplikasi

editing seperti ketidakstabilan sistem dapat memperlambat proses kerja.

Dengan memiliki aplikasi editing lain yang sudah dipersiapkan sebelumnya,

praktikan dapat dengan cepat beralih dan melanjutkan pekerjaan tanpa

membuang banyak waktu. Selain itu, melakukan pembaruan aplikasi secara

berkala juga penting untuk meminimalisir gangguan teknis. Masalah lain

yang sering dihadapi praktikan adalah gangguan internet. Koneksi internet yang

tidak stabil dapat menghambat proses pengunggahan konten ke sosial media. Untuk

mengatasi hal ini, praktikan perlu memiliki rencana cadangan seperti

menggunakan jaringan internet dari sumber alternatif, misalnya tethering

dari ponsel atau beralih ke jaringan Wi-Fi yang lebih stabil. Dengan

demikian, proses pengunggahan tidak akan terganggu meskipun terjadi masalah

dengan jaringan utama. B. Cara mengatasi kendala pekerjaan tambahan Selain

peran sebagai content creator , praktikan juga diberi tugas tambahan

sebagai pengarah siaran, terutama dalam siaran radio langsung. Kendala

yang sering muncul dalam peran ini adalah masalah komunikasi, terutama

antara penyiar dengan narasumber atau pendengar. Salah satu hal yang

perlu dilakukan sebelum siaran dimulai adalah memastikan bahwa semua

perangkat komunikasi, seperti jaringan telepon dan peralatan siaran, sudah

berfungsi dengan baik. Pengecekan ini sangat penting agar siaran dapat

berjalan dengan lancar tanpa ada gangguan teknis. Namun, meskipun

persiapan sudah dilakukan dengan baik, masalah teknis bisa tetap terjadi

seperti gangguan pada jaringan telepon yang mengakibatkan komunikasi

terputus atau suara menjadi tidak jelas. Untuk menghadapi situasi seperti
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ini, praktikan harus selalu menyiapkan saluran komunikasi cadangan. Salah

satu solusi yang sering digunakan adalah aplikasi komunikasi seperti Zoom

dan WhatsApp yang dapat diandalkan ketika jaringan telepon bermasalah.

Dengan memiliki opsi komunikasi, praktikan bisa dengan cepat beralih 63

ke metode lain tanpa menghentikan jalannya siaran. Selain masalah teknis,

yang sering dihadapi adalah kesalahan komunikasi antara penyiar dan

narasumber atau pendengar. Misalnya, dalam siaran langsung 64 narasumber

mungkin mengalami kesulitan mendengar pertanyaan dari penyiar karena adanya

gangguan pada peralatan audio. Untuk mengatasi hal ini, praktikan harus

selalu memantau kualitas suara selama siaran berlangsung dan memberikan

instruksi yang jelas kepada narasumber jika terjadi masalah. Praktikan

juga dapat memberi arahan kepada penyiar untuk mengulangi pertanyaan agar

narasumber dapat berpartisipasi dengan lebih baik. 65 BAB IV PENUTU P

4.1 Simpulan Dalam melaksanakan kegiatan kerja profesi, praktikan telah

mempelajari beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu Radio Republik

Indonesia merupakan perusahaan industri penyiaran di Indonesia yang

didirikan pada 11 September 1945. Radio milik pemerintah ini didirikan

setelah diadakan rapat utusan 6 radio di rumah Adang Kadarusman. Dari hasil

rapat tersebut, terpilihlah pemimpin umum RRI yang pertama yaitu Dr. Abdulrahman Saleh.

Dalam melaksanakan kegiatan kerja profesi di RRI, praktikan ditempatkan

pada divisi Programa 1. Pada divisi tersebut terdapat tiga program

siaran yaitu Suara Medika, Maksi dan 100% Indonesia. Praktikan berperan

sebagai content creator yang bertugas membuat konten pada program siaran

100% Indonesia terutama segmen sirine yang tayang setiap hari Selasa.

Praktikan mendapatkan pengetahuan baru bagaimana cara membuat konten dari

siaran radio untuk diunggah di sosial media Instagram. Praktikan

mendapatkan pengalaman selama melaksanakan kegiatan kerja profesi di RRI. Pengalaman

yang di dapat selama kegiatan kerja profesi tersebut berguna bagi

praktikan dan menjadi bekal dalam dunia industri nantinya. Beberapa keahlian yang

didapatkan praktikan selama melaksanakan kerja profesi diantaranya yaitu :

1. Praktikan mendapatkan wawasan yang luas tentang membuat konten dan

25

8

AUTHOR: SLAMET BUDIHARJO 35 OF 41

https://plagiarismcheck.org


REPORT #24125229

tahapan-tahapan apa saja yang perlu diperhatikan sebelum membuat konten 2.

Praktikan belajar mengelola waktu yang baik terutama saat melakukan proses

editing dan proses unggah di Instagram karena hal tersebut beriringan

dengan program siaran selanjutnya yang dimana harus melakukan pengunggahan

flyer terkait siaran yang akan tayang selanjutnya. 3. Praktikan belajar

cepat tanggap dalam mengatasi suatu masalah terutama saat proses unggah

konten di Instagram 66 ketika terjadi masalah dalam jaringan, praktikan

harus cepat dalam mengatasi hal tersebut dan ketika menjalankan tugas

tambahan menjadi pengarah siaran ketika terjadi 67 masalah seperti telepon

terputus, praktikan segera mengarahkan penyiar dan mencoba menghubungi

narasumber kembali agar siaran tetap berjalan dengan lancar. 4. Praktikan

menjadi mampu dalam membuat konten yang baik, dengan melakukan diskusi

dengan mentor terkait konten yang akan dibuat. 5. Kemampuan mengatasi

suatu masalah menjadi lebih terarah. 6. Menambah pengalaman dalam membuat

konten untuk diunggah di sosial media. 7. Menambah kemampuan edit dalam

menggunakan perangkat editing yang digunakan oleh praktikan. 4.2 Saran

Berdasarkan kegiatan kerja profesi yang dilakukan di RRI, terdapat

beberapa saran dari praktikan untuk RRI sebagai berikut : 4.2.1 Saran

untuk Radio Republik Indonesia 1. Melakukan pengembangan program untuk

generasi muda. Program yang membahas terkait peluang karir, teknologi,

musik, dan gaya hidup yang dapat menarik para pendengar generasi muda

dan membuat mereka lebih tertarik pada siaran radio. 2. Melakukan riset

secara berkala untuk memahami minat dari para pendengar. RRI dapat

memanfaatkan hasil riset tersebut untuk menyesuaikan konten yang sesuai

kebutuhan pendengar dan membuat program menjadi lebih relevan. 3.

Menyelenggarakan pelatihan rutin bagi para penyiar dan tim produksi yang

berguna untuk meningkatkan kualitas penyajian konten, hal tersebut dapat

mencakup terkait keterampilan dalam teknik siaran, pemahaman jurnalistik,

serta pendekatan konten yang kreatif. 4. Mengadakan kampanye branding

melalui sosial media dan platform lainnya untuk meningkatkan kesadaran

publik tentang RRI. Branding yang efektif dapat memperkuat posisi RRI
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sebagai sumber informasi yang tepercaya di era digital saat ini. 5.

Melakukan evaluasi konten dengan melihat tools insight pada Instagram

untuk mengetahui konten apa yang menjadi minat audiens agar menjadi

saran konten ke depannya. 68 4.2.2 Saran untuk IPTEK 1. Diharapkan

agar RRI tetap melakukan pengembangan dan memperbarui aplikasi RRI Digital

sehingga dapat tetap bersaing di era digital saat ini. 2. Memanfaatkan

data analitik untuk memahami tren, lama waktu mendengarkan, serta program

yang paling diminati oleh para pendengar. Informasi ini dapat membantu

RRI untuk merencanakan konten yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan

minat pendengar, sehingga program yang disajikan menjadi lebih menarik dan

sesuai. 3. DIharapkan agar RRI tetap mempertahankan cara komunikasi dua

arah dengan memanfaatkan sosial media seperti Instagram dan whatsapp untuk

memberikan peluang bagi para pendengar untuk berinteraksi, memberi masukan

atau memberi komentar terkait topik siaran.
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INTERNET SOURCE

0.21% www.gramedia.com
https://www.gramedia.com/literasi/content-creator/?srsltid=AfmBOopTvfnw_M…

INTERNET SOURCE

0.21% ejournal.staidapondokkrempyang.ac.id
https://ejournal.staidapondokkrempyang.ac.id/index.php/jiem/article/downloa…

INTERNET SOURCE

0.21% kc.umn.ac.id
https://kc.umn.ac.id/3656/4/BAB%20I.pdf

INTERNET SOURCE

0.19% eprints.upj.ac.id
https://eprints.upj.ac.id/id/eprint/3083/13/BAB%203.pdf

INTERNET SOURCE

0.19% eprints.upj.ac.id
https://eprints.upj.ac.id/id/eprint/9644/11/BAB%20I.pdf

INTERNET SOURCE

0.18% eprints.upj.ac.id
https://eprints.upj.ac.id/id/eprint/3757/13/13.%20BAB%20III.pdf

INTERNET SOURCE

0.17% digilib.uinkhas.ac.id
http://digilib.uinkhas.ac.id/10672/1/kisya%20margareta-%20D20181037.pdf

INTERNET SOURCE

0.16% repository.unas.ac.id
http://repository.unas.ac.id/8943/1/BAB%20I.pdf

INTERNET SOURCE

0.15% ik.umy.ac.id
https://ik.umy.ac.id/wp-content/uploads/2022/09/Panduan-Akademik-Ilmu-Kom…

INTERNET SOURCE

0.15% unair.ac.id
https://unair.ac.id/post_fetcher/fakultas-vokasi-tips-menjadi-konten-kreator-ya…
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.
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INTERNET SOURCE

0.15% eprints.uad.ac.id
https://eprints.uad.ac.id/65418/2/ISI%20LAPORAN_1700018047_PRAKTIK%20M…

INTERNET SOURCE

0.14% eprints.upj.ac.id
https://eprints.upj.ac.id/id/eprint/1227/4/BAB%201%20PENDAHULUAN.pdf

INTERNET SOURCE

0.14% rumahproduksiindonesia.com
https://rumahproduksiindonesia.com/langkah-awal-produksi-film-pendek-yang…

INTERNET SOURCE

0.14% repository.dinamika.ac.id
https://repository.dinamika.ac.id/id/eprint/5794/2/18510160033-2021-UNIVERSI…

INTERNET SOURCE

0.13% www.slideshare.net
https://www.slideshare.net/slideshow/prinsip-penyiaran-radio/51911540

INTERNET SOURCE

0.13% eprints.upj.ac.id
https://eprints.upj.ac.id/id/eprint/8033/13/BAB%20III.pdf

INTERNET SOURCE

0.12% digilibadmin.unismuh.ac.id
https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/40695-Full_Text.pdf

INTERNET SOURCE

0.1% library.moestopo.ac.id
https://library.moestopo.ac.id/index.php?p=fstream-pdf&fid=359&bid=128315

INTERNET SOURCE

0.1% eprints.upj.ac.id
https://eprints.upj.ac.id/id/eprint/2017/4/11.%20BAB%20I.pdf

INTERNET SOURCE

0.09% eprints.upj.ac.id
https://eprints.upj.ac.id/id/eprint/6516/12/13.%20BAB%20III.pdf

INTERNET SOURCE

0.06% repository.unas.ac.id
http://repository.unas.ac.id/5715/2/BAB%201.pdf
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QUOTES

INTERNET SOURCE

0.04% kerma.esaunggul.ac.id
https://kerma.esaunggul.ac.id/upload/kerjasama/9262-Laporan%20magang%20…

INTERNET SOURCE

0.06% repository.unas.ac.id
http://repository.unas.ac.id/5715/2/BAB%201.pdf
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